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(Penelitian pada Kelompok B TK Mardisiwi Madureso Temanggung 

Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung) 

Elsa Novitasari 

ABSTRAKSI 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak melalui permainan kartu huruf sandpaper. 

 Penelitian ini merupakan penlitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

selama tiga siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi. Subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah siswa kelompok B pada Taman Kanak-kanak Mardisiwi 

Madureso Temanggung  yang  berjumlah 4 anak.Variabel yang digunakan 

meliputi variable  input Kemampuan membaca permulaan anak yang masih renda, 

variabel proses permainan kartu huruf sandpaper, dan variable output kemampuan 

membaca permulaan kemampuan membaca permulaan meningkat. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan ialah lembar 

observasi dan panduan wawancara. Teknik analisis data yag digunakan dalam 

penelitian tindakan ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan persentase. 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan kartu huruf 

sandpaper efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 

baik, setelah dilakukan 3 kali siklus dengan permainan kartu huruf sandpaper 

meningkat dan persentase keberhasilan mencapai 80% (<75%). Kemampuan 

membaca permulaan terlihat dari kemampuan siswa dalam bermain dengan kartu 

huruf sandpaper secara mandiri dan dapat menyusun potongan suku kata pada 

setiap kartu huruf dengan tepat. 

 

 

Kata kunci : Kemampuan Membaca Permulaan, Permainan Kartu Huruf 

Sandpaper 
 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan yang 

selanjutnya. pada masa ini anak usia dini berada pada masa keemasan 

disepanjang rentang usia perkembangan. Montessori dalam Hainstock 

Sujiono (2009 : 12) mengatakan bahwa masa ini merupakan periode 

sensitive, selama masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-

stimulus dari lingkungannya. Masa peka ini hanya datang sekali dalam 

kehidupan seseorang. Dengan demikian hendaklah orang tua serta pendidik 

mampu mengembangkan secara optimal. 

Jalur pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

bidang peningkatan taraf hidup dan kecerdasan bangsa. Pendidikan dirasakan 

sangat penting bagi umat manusia. Proses pendidikan yang semakin 

berkembang pada potensi positif manusia dapat dilaksanakan serta dirasakan 

oleh seluruh masyarakat Indonesia. Hal ini diharapkan akan terwujud apa 

yang menjadi cita-cita bangsa Indonesia, yaitu kecerdasan manusia Indonesia 

seutuhnya. 

Salah satu pendidikan yang menjadi pondasi suatu pendidikan adalah 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini adalah jenjang 

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukkan bagi anak lahir sampai dengan usia enam tahun 



yang dilakukan dengan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan dalam jalur formal, nonformal, dan informal (Pujiastuti, 

2010: 1). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kea 

rah pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik (koordinasi motorik halus 

dan motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku seta agama), 

bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Santi, 2009: 1). 

Menurut Depdiknas (2007:2) Taman Kanak-kanak didefinisikan 

sebagai tempat untuk mempersiapkan anak-anak memasuki masa sekolah 

yang dimulai di jenjang sekolah dasar. Kegiatan yang dilakukan di taman 

kanak-kanak hanya bermain dengan mempergunakan alat-alat bermain 

edukatif. Pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung tidak 

diperkenankan di tingkat Taman Kanak-kanak, kecuali hanya pengenalan 

huruf-huruf dan angka–angka, itu pun dilakukan setelah anak-anak memasuki 

TK B. 

Membaca, menulis, dan berhitung merupakan salah satu aktivitas yang 

paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar 



didasarkan pada kemampuan membaca. Pendapat pada Rahim (2007:2) 

membaca merupakan suatu kegiatan rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 

hanya sekedar melafalkan tulisan, juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca adalah kegiatan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan (Masjidi, 2007: 57). 

Anak usia dini memerlukan banyak sekali informasi untuk mengisi 

pengetahuannya agar siap menjadi manusia sesungguhnya. Dalam hal ini 

membaca merupakan cara untuk mendapatkan informasi, karena pada saat 

membaca maka seluruh aspek kejiwaan anak terlibat dan ikut serta bergerak. 

Hasilnya, otak yang merupakan pusat koordinasi pun bekerja keras 

menemukan hal-hal baru yang akan menjadi pengisi memori otak sekaligus 

menjadi bekal pertumbuhan (Susilo, 2011: 13). 

Anak yang terlambat memiliki kemampuan membaca akan tertinggal 

dalam belajar dan mencapai perkembangannya terutama perkembangan 

kognitif, seperti bahasa, berhitung, penalaran/logis dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu kemampuan membaca anak diperlukan anak untuk mencapai tahap 

perkembangan selanjutnya, dari kemampuan membaca tersebut anak dapat 

belajar dan memahami lingkungannya. 

Mengembangkan aspek kemampuan membaca sejak dini (usia TK) 

sangatlah penting untuk persiapan mereka secara akademis memasuki 

pendidikan dasar selanjutnya. Melalui gemar membaca diharapkan anak-anak 

dapat membaca dengan baik sehingga mempunyai rasa kebahasaan yang 



tinggi, berwawasan yang lebih luas keberagamannya dan mampu 

mengembangkan pola pikir kreatif dalam dirinya (Satriana, 2009). 

Sebagai lembaga pendidikan pra-sekolah, tugas utama Taman Kanak-

Kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai 

pengetahuan, sikap perilaku, keterampilan dan intelektual agar dapat 

melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesunggahnya di Sekolah 

Dasar. 

Dari pengamatan peneliti pada tanggal 11 dan 13 April 2016 pada 

Kelompok B TK Mardisiwi Madureso Temanggung diketahui bahwa 

sebagaian anak masih kesulitan untuk membaca. Apabila anak diminta 

membaca, anak mengalihkan perhatian dengan bermain atau bicara sendiri 

dengan  temannya, atau masih terbata bata membaca tiap kata walaupun 

sudah dibantu melalui ucapan guru. Dari pengamatan tentang kesulitan 

membaca anak tersebut dapat diketahui bahwa penyebabnya adalah 

kurangnya variasi guru dalam pembelajaran. Pada saat mengajarkan membaca 

guru menfokuskan untuk belajar membaca tulisan seperti huruf-huruf, suku 

kata maupun kata, sehingga dapat mengakibatkan kejenuhan pada anak. 

Menghadapi kesulitan yang dialami anak Kelompok B TK Mardisiwi 

Madureso Temanggung dalam hal membaca, bukanlah hal yang mudah bagi 

seorang guru untuk memilih strategi yang tepat dalam mengajarkan 

membaca. Mengajarkan membaca anak sejak dini diperlukan metode yang 

baik agar hasil yang diperoleh memuaskan. Metode ini harus sesuai dengan 



kondisi anak, yaitu usia dan kemampuan anak. (Masjidi, 2007:57). Metode 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini adalah 

dengan metode bercerita, karena anak-anak lebih senang bila diajak bercerita 

dari pada harus belajar dengan mendengarkan nasehat-nasehat atau diajak 

membaca tulisan secara langsung, namun bercerita tidak selalu harus 

menggunakan tulisan-tulisan ada juga pembelajaran membaca menggunakan 

media gambar. 

Menurut Satriana (2009:13-14) metode bercerita dengan gambar 

merupakan bentuk cerita dengan alat peraga tidak langsung, dalam bercerita 

dapat menggunakan gambar-gambar sebagai alat peraga dapat berupa kartu 

huruf bergambar, gambar dalam buku atau gambar seri yang terdiri dari 2 

sampai 6 gambar yang melukiskan gambar ceritanya. 

Salah satu cara manusia untuk menyerap informasi dari lingkungan 

adalah dengan menggunakan cara visual, anak belajar visual dengan 

menggunakan penglihatan. Salah satu bentuk metode belajar visual adalah 

dengan menggunakan gambar, kehadiran buku cerita dengan disertai gambar, 

gambar seri maupun gambar lepas akan menarik anak untuk belajar membaca 

karena gambar yang terdiri dari berbagai unsure warna dan gambar tersebut 

merupakan stimulus yang menarik perhatian anak untuk melihatnya. 

Kehadiran media pembelajaran seperti media gambar khususnya kartu 

huruf sandpaper sangat membantu mengemabangkan pembelajaran membaca 

di dalam kelas, namun persoalannyan adalah bagaimanakah metode 



pembelajaran membaca yang benar menggunakan kartu huruf, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan anak, apakah penggunaan kartu huruf tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. Kartu huruf memungkinkan 

anak mampu untuk belajar membaca dengan cara mengingat gambar dan 

tulisan yang tertera didalamnya, sehingga membuat anak senang dan 

termotivasi untuk membaca, dapat menjadikan anak konsentrasi pada suatu 

topik, berani mengembangkan kreasinya, serta merangsang anak untuk 

berfikir secara imajinatif dengan menebak kata yang tergambarkan dalam 

sebuah kartu huruf. 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak Kelompok B TK Mardisiwi Madureso 

Temanggung melalui penggunaan kartu huruf sandpaper, untuk itu penulis 

mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Melalui Permainan Kartu Huruf Sandpaper (Penelitian pada Kelompok B TK 

Mardisiwi Madureso Temanggung Kabupaten Temanggung)”. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas 

permasalahan yang dirumuskan dalam penulisan skripsi ini, yaitu apakah 

kartu huruf sandpaper dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak? 

 

 



C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak melalui permainan kartu huruf 

sandpaper. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak melalui permainan kartu huruf 

sandpaper. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dicapai adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian bermanfaat dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Bagi peneliti lain, peneliti ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah 

pengembangan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat Peserta Didik  

Membantu mengembangkan kemampuan membaca anak sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

b. Bagi Pihak Sekolah 

Mengetahui bahwa permainan kartu huruf sandpaper dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan sesuai dengan 

tahap perkembangan. 

 



c. Bagi peneliti selanjutnya 

Membawa wawasan akan pentingnya permainan kartu huruf sandpaper 

untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia 

dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemampuan Membaca Permulaan  

1. Pengertian kemampuan Membaca Permulaan  

Berbicara mengenai kemampuan membaca permulaan pada anak 

haruslah memahami arti dari kemampuan itu sendiri. Menurut 

Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:628) kata 

kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, berada, kaya. 

Menurut Kasanah dan Tuminto (2007 : 423) kemampuan adalah 

kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. Sehubungan dengan apa yang 

dimaksud dengan kemampuan membaca gambar, maka perlu adanya 

penjelasan mengenai apa yang dimaksud dengan membaca itu sendiri. 

Membaca menurut Spodek dan Saracho (dalam Abdurrahman, 

2003:171) merupakan aktivitas kompleks yang mencangkup fisik dan 

mental aktivitas fisik yang terkait adalah gerak mata dan ketajaman 

penglihatan, aktivitas mental mencangkup ingatan dan pemahaman. 

Membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. 

Selanjutnya dikatakan bahwa ada dua cara yang ditempuh pembaca dalam 

memperoleh makna cetak, yaitu (1) langsung, yakni menghubungkan ciri 

penanda visual dari tulisan dengan maknanya, dan (2) tidak langsung, 

yakni mengidentifikasi bunyi dalam dalam kata dan menghubungkannya 

dengan makna, Cara pertama digunakan oleh pembaca lanjut dan cara 

kedua digunakan oleh pembaca permulaan.  



Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki 

ketrampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih 

dalam tahap belajar untuk memperoleh ketrampilan/kemampuan 

membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar 

mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat 

menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut, untuk memperoleh 

kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan 

membunyikan lambang-lambang tulis, penguasaan kosakata untuk 

memberi arti, dan memasukkan makna dalam kemahiran bahasa (Nuryati, 

2010). 

Menurut Rukayah (2004:14) anak atau siswa dikatakan 

berkemampuan membaca jika dia dapat membaca dengan lafal dan 

intonasi yang jelas, benar dan wajar, serta lancar dalam membaca dan 

memperhatikan tanda baca. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan adalah kesanggupan siswa membaca dengan lafal dan 

intonasi yang jelas, benar dan wajar serta memperhatikan tanda baca. 

Kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini , mencangkup 

kemampuan membaca abjad dalam bahasa Indonesia yang terdiri dari 26 

huruf. 

2. Pentingnya Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak 

Menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2003: 200) kemampuan 

membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika 



anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari 

berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak 

harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 

Menurut Mercer (dalam Abdurrahman,2003: 200) kemampuan membaca 

tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan kemampuan kerja 

dan penguasaan berbagai bidang akademik tetapi juga memungkinkan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan menemukan 

kebutuhan emosional. 

Kemampuan membaca dibutuhkan anak untuk mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan dikemudian hari. Dengan kemampuan tersebut 

anak akan mengembangkan kemampuan intelektualnya, sehingga 

memungkinkan anak meningkatkan kemampuan kerja dan penguasaan 

berbagai bidang akademik tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial, budaya, politik, dan menemukan kebutuhan emosional.  

3.  Indikator   Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak  

Menurut Permendiknas No.58 tahun 2009 indikator dari kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun antara lain : 

(1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. (2) Mengenal suara 

huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya. (3) 

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang 

sama. (4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. (5) 

Membaca nama sendiri (6) Menulis nama sendiri. 



Sedangkan Permendikbud No 137 tahun 2014 indikator dari 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun  antara lain 

: (1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal . (2) Mengenal 

suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya.(3) 

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi / huruf awal 

yang sama. (4) Memahami hubungan antar bunyi dan bentuk huruf. (5) 

Membaca nama sendiri (6) Menuliskan nama sendiri 

Sedangkan menurut Salamah (2012 : 15) menyampaikan indikator yang 

ingin dicapai pada aspek membaca permulaan adalah sebagai berikut : 

a. Anak dapat membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain. 

b. Anak dapat menyebutkan macam-macam huruf konsonan. 

c. Anak dapat menyebutkan macam-macam huruf vokal. 

d. Anak dapat memasangkan /menghubungkan suku kata yang sama 

dengan yang lainnya sehingga membentuk kata. 

Menurut Muller (2006 :23) indikator dari kemampuan membaca 

permulaan pada anak antara lain : 

a. Anak mampu mengenal dan membaca nama mereka dendiri 

dalam teks. 

b. Anak mampu membaca secara sederhana teks yang sudah 

dikenal, tidak harus selalu dari tulisan cetakan. 

c. Anak mampu membaca kalimat sederhana. 

d. Anak senang mendengar cerita dan menuturkan tulisan-tulisan 

yang dikenal. 



e. Anak memiliki kemampuan untuk mengenal huruf. 

f. Anak memiliki kemampuan untuk memasangkan huruf dan bunyi. 

g. Anak mampu menerimakan kata-kata. 

h. Anak mampu memasangkan dan mengenal bunyi awal dan bunyi 

akhir. 

i. Anak mampu memahami konsep tulisan : kirin ke kanan dan atas 

kebawah. 

j. Anak mampu memasangkan kata yang diucapkan secara verbal 

dengan kata dalam tulisan. 

k. Anak mampu membunyikan kata-kata tertentu (menggabungkan 

fonem). 

l. Anak mampu mengenal kata-kata dasar yang paling sering 

dipakai, misalnya nama mereka. 

Berdasarkan penjelasan tersebut tentang kemampuan membaca permulaan 

anak dapat di simpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak di 

rentang usia 5-6 tahun, yang sudah sesuai dengan pembelajaran yang ada 

pada TK Mardisiwi Madureso Temanggung yaitu  : (1) Menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenal.(2) Mengenal suara huruf awal dari 

nama benda-benda yang ada disekitarnya.(3) Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.(4) Anak dapat 

membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain.(5) Anak dapat 

memasangkan / menghubungkan antara huruf yang satu dengan yang lain 

sehingga membentuk suku kata. (6) Anak dapat memasangkan / 



menghubungkan suku kata yang sama dengan yang lainnya sehingga 

membentuk kata.  

4. Tujuan Pembelajaran Membaca Permulaan Pada Anak 

Sukses dan keberhasilan dalam belajar mengajar peran guru sangat 

menunjang dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Untuk memperbaiki strategi belajar, guru perlu menentukan dan membuat 

perencanaan pengajaran secara seksama. Hal tersebut menuntut adanya 

perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas. Strategi belajar 

mengajar, penggunaan metode pengajaran, tujuan pembelajaran yang jelas 

maupun perilaku dan sikap guru dalam mengelola proses belajar mengajar 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. 

Pengajaran membaca permulaan, menurut Soejono (dalam Lestary, 

2004 : 12) memiliki tujuan yang memuat hal-hal yang harus dikuasai  

siswa secara umum, yaitu : mengenalkan siswa pada huruf-huruf dalam 

abjad sebagai tanda suara atau tanda bunyi, melatih keterampilan siswa 

untuk mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi suara, pengetahuan 

huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan wajib untuk dapat 

dipraktikkan dalam waktu singkat ketika siswa belajar membaca lanjut. 

Selain itu membaca permulaan juga bertujuan untuk : 

a. Memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami 

dan melaksanakan cara membaca permulaan dengan baik dan benar. 

b. Melatih mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal huruf-

huruf sebagai tanda bunyi dan suara. 



c. Melatih dan mengembangkan kemampuan siswa agar terampil 

mengubah tulisan menjadi bersuara. 

d. Mengenal dan melatih siswa untuk dapat memahami kata-kata yang 

dibaca dan mengingat artinya dengan baik.  

e. Melatih keterampilan siswa untuk dapat memahami kata-kata yang 

dibaca dan mengingat artinya dengan baik. 

f. Melatih keterampilan siswa untuk dapat menentukan arti kata tertentu 

dari sebuah kata dalam konteks kalimat (Supraptinah, 2005 : 1-2). 

Pembelajaran kemampuan membaca permulaan pada anak usia 

dini adalah agar anak dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya 

khususnya dalm lingkup bahasa sejak usia dini seperti pengenalan huruf-

huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau tanda bunyi, melatih siswa 

untuk mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi suara. 

5. Manfaat Memabaca Permulaan dengan Kartu Huruf 

Moeslichatoen (2004 : 183) menyatakan struktur cerita dalam 

gambar dimaksudkan untuk melatih konsentrasi anak kapan mrmulai, 

melanjutkan cerita dan mengakhiri cerita. Bercerita dengan gambar 

melatih anak mengetahui urutan ceritanya dari gambar pergambar sesuai 

urutan cerita. Bercerita dengan gambar melatih daya visual anak melaui 

gambar dengan membaca maksud cerita yang terdapat dalam gambar 

tersebut. 

Manfaat membaca menurut Rahim (2005 : 1) akan memperoleh  

kecerdasan sehingga anak mampu menjawab tantangan hidup pada masa 



yang akan datang. Beberapa manfaat pembelajaran dengan gambar bagi 

anak TK (Dhieni, 2005 : 6), yaitu : 

a. Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK 

dapat dirangsang, untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok 

dalam cerita secara keseluruhan. 

b. Melatih daya pikir anak TK, untuk melatih memahami proses cerita, 

mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk 

hubungan-hubungan sebab-akibatnya. 

c. Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatkan perhatiannya 

kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian 

tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus 

menangkap ide pokok dalam cerita. 

d. Mengembangkan daya imajinasi anak, artinya dengan bercerita anak 

dengan daya imajinasinya dapat mengembangkan atau 

menggambarkan suatu situasi yang berada diluar jangkauan  inderanya 

bahkan yang mungkin dari lingkungan sekitarnya, ini berarti 

membantu mengembangkan wawasan anak. 

e. Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan 

suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, 

anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama apapbila gurunya 

menyajikan dengan menarik. 

f. Membantu perkembngan bahasa anak dalam komunikasi secara 

efektif dan efisien sehingga proses percakapan  menjadi komunikatif. 



6. Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Kartu Huruf 

Pembelajaran membaca pada anak usia dini dititik beratkan pada 

aspek-aspek yang bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan tulisan, 

lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. Salah satu 

metode pembelajaran membaca pada anak usia dini adalah melalui 

bercerita (story telling dan story reading) menggunakan media gambar. 

Menurut Depdiknas (2006 : 6), pembelajaran dengan kegiatan 

bercerita merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi 

pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasaan isi cerita  yang 

disampaikan lebih baik. Melalui bercerita anak menyerap pesan-pesan 

yang dituturkan melaui kegiatan bercerita. Penuturan cerita yang sarat 

informasi ataub nilai-nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu cara yang 

paling mendasar untuk berbagai pengetahuan, pengalaman, dan membina 

hubungan interaksi dengan anak-anak. Pada usia anak-anak, kemampuan 

bahasa kata (bahasa lisan) belum cukup dikuasainya, dan bahasa tulisan 

pun  masih dalam proses, tetapi anak sudah mempunyai  kemampuan 

bahasa rupa (bahasa gambar). Melalui seluruh kemampuan yang 

dimilikinya, yaitu perpaduan antara bahasa kata dan bahasa gambar, anak 

jadi mengerti apa yang dikatakan orang lain kepadanya. 

Penggunaan media gambar  kartu huruf adalah dengan cara guru 

menunjukkan sebuah kartu huruf yang tertera kata, sehingga anak 



mengerti dan tahu akan pemaknaan cerita yang disampaikan oleh guru, 

siswa juga akan mengenal kata dan visualnya dalam bentuk gambar, 

dengan adanya media kartu huruf tersebut anak akan termotivasi untuk 

belajar membaca permulaan. Disamping dapat menciptakan suasana 

menyenangkan, bercerita dengan kartu huruf dapat mengundang dan 

merangsang proses kognisi, khususnya aktifitas berimajinasi, dapat 

mengembangkan kesiapan dasar bagi perkembangan bahasa, dapat 

menjadi sarana untuk belajar, serta dapat berfungsi untuk membangun 

hubungan yang akrab antara siswa dan guru (Dieni, 2005:63). 

Dalam penelitian ini pembelajaran membaca permulaan 

menggunakan kartu huruf dilakukan melalui bercerita dengan cara guru 

memperlihatkan gambar kepada siswa akan tetapi kata yang ada dibawah 

gambar tersebut ditutup, sambil bercerita sesuai gambar tersebut, 

sehingga siswa nantinya akan tahu hubungan kata dengan wujud benda 

yang ada pada kartu huruf. 

7. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan  

Mualler (dalam Muslich, 2010) mengungkapkan bahwa 

mengajarkan anak membaca dibutuhkan strategi yang sesuai dengan 

dunia anak yaitu bermain, dengan kata lain belajar dengan suasana yang 

menyenagkan. Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenagkan, 

Mueller memanfaatkan tulisan di sekitar anak sebagai alat pengembang 

kemampuan belajar membaca permulaan. Pemanfaatan tulisan di sekitar 

dipadukan dengan berbagai aktivitas. Dalam setiap aktivitas (kegiatan 



pembelajaran), Mueller menyarankan agar guru atau pembimbing 

mempersiapkan materi dan bahan yang diperlukan dalam setiap kegiatan. 

Tulisan-tulisan tersebut hendaknya disesuaikan dengan lingkungan anak. 

Upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

dapat dilakukan dengan cara sebagi berikut (Nurhadi, 2004 : 5) : 

1. Permainan Bahasa 

Permainan bahasa merupakan permainan untuk memperoleh 

kesenangan dan untuk melatih ketrampilan berbahasa (menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis) menggunakan alat peraga bahasa 

seperti flash card. Guru dapat melakukan simulasi pembelajaran 

dengan menggunakan kartu berseri (flash card). Kartu-kartu berseri 

tersebut dapat berupa kartu bergambar. kartu huruf, kartu kata, kartu 

kalimat. 

2. Permainan Kata dan Huruf 

Permainan kata dan huruf dapat memberikan suatu situasi 

belajar yang santai dan menyenagkan. Siswa dapat aktif dilibatkan dan 

dituntut untuk memberikan tanggapan dan keputusan. Dalam 

memainkan suatu permainan, siswa dapat melihat sejumlah kata 

berkali-kali, namun tidak dengan cara yang membosankan. Guru perlu 

banyak memberikan sanjungan dan semangat. 

 

 

 



B. Permainan Kartu Huruf Sandpaper 

1. Pengertian Permainan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia permainan adalah suatu 

yang digunakan unmtuk bermain (Ali, 2005: 698).Anak senang 

melakukanaktivitas yang mengasyikkan, menyenagkan dan 

menggembirakan.Dengan menggunakan alat-alat permainan inilah anak-

anak mengadaptasikan dirinya terhadap lingkungannya.Melalui 

permainan mereka berkenalan dengan orang-orang dan hal-hal yang 

mengelilinginya sehingga menjadi akrab. 

Seto (2005 : 54) mengemukakan bahwa bermain adalah sesuatu 

yang menyenangkan dan memiliki nilai positif bagi anak. Bermain 

merupakan cara alamiah untuk menemukan lingkungan, orang lain, dan 

diri sendiri. Bermain tidak mengenal lingkungan dan stratifikasi sosial, 

dari masyarakat kecil sampai konglomerat perkotaan melakukan aktivitas 

ini.Permainan merupakan kesibukan yang ditentukan oleh diri sendiri, 

tidak ada unsur paksaan, desakan atau perintah, dan tidak mempunyai 

tujuan tertentu. 

Bermain melibatkan motivasi instrinsik dan spontanitas anak 

sebagai individu. Dalam bermain ada sebuah proses yang dilalui anak, 

bukan perolehan hasil semata (faizah, 2009 : 110). Bermain merupakan 

salah satu kebutuhan dasar manusia dewasa maupun anak-

anak.Kessempatan bermain memberikan kegembiraan serta kepuasan 



emosional tersendiri, karena bermain merupakan kegiatan spontan dan 

kreatif. 

Menurut Ahmadi dan Sholeh (2005) permainan adalah suatu 

perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilakukan atas kehendak diri 

sendiri, bebas tanpa paksaan dengan tujuan untuk memperoleh 

kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut.Permainan cukup 

penting bagi perkembangan jiwa anak, oleh karena itu perlu adanya 

sarana dan kesempatan yang optimal dalam setiap kegiatan permainan 

yang dilakukannya. 

Gallahue (dalam Hartati, 2005 : 85) berpendapat bahwa bermain 

adalah suatu aktivitas yang langsung dan spontan yang dilakukan seorang 

anak bersama orang lain atau dengan menggunakan benda-benda 

disekitarnya dengan senang, sukarela, dan imajinatif, serta dengan 

menggunakan perasaanya, tangannya atau seluruh anggota tubuhnya. 

Bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak, karena 

menyenagkan bukan karena akan memperoleh hadiah atau pujian. 

Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

permainan adalah suatu perbuatan atau aktivitas menyenagkan yang 

dilakukan dengan sukarela dan tanpa paksaan, untuk memperoleh 

kesenangan dan memiliki nilai positif untuk menemukan lingkungan, dan 

pengetahuan baru. 

 

 



2. Pengertian Kartu huruf  

Kartu huruf adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu yang 

di dalamnya terdapat gambar huruf.Huruf-huruf yang terdapat dalam 

kartu tersebut dapat dibuat dengan menggunakan tangan atau foto, atau 

hasil cetakan computer yang digunting dan ditempelkan pada kartu 

tersebut. Kartu huruf tersebut memiliki ukuran  5 x 5 cm, atau lebih 

sesuai dengan kebutuhan. (Irkham, 2010 : 88). 

Kartu Huruf banyak dibutuhkan dalam mengenal bentuk-bentuk 

abjad alphabet. Kartu Huruf ini dapat merupakan keseluruhan huruf 

alphabet atau satuan abjad (Ismail, 2006: 200-201).Kartu huruf 

merupakan salah satu alat atau media yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 

Kartu huruf adalah suatu kartu yang berisi informasi, baik berisi 

kata-kata maupun angka-angka. Biasanya digunakan dalam pembelajaran 

di dalam kelas maupun kegiatan lain di luar kelas yang bersifat umum. 

Kartu huruf ada dua sisi, satu bisa menjadi pertanyaan dan satu sisi bisa 

menjadi jawaban. Kartu ini banyak digunakan untuk membantu 

menghafal dengan cara pengulangan secara berkala (Wikipedia, 2012). 

Kartu huruf merupakan sebuah kartu yang dicetak dengan kata-

kata atau angka, yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran.Kartu 

ini banyak digunakan pendidik untuk membantu siswa dalam mengingat 

sesuatu, baik huruf maupun angka. Anak hanya melihat dengan singkat, 

dan dilakukan berulang-ulang (Enclycopedia2, 2011) 



3. Pengertian permainan Kartu Huruf Sandpaper 

Montessori (dalam Ismail, 2006 : 9) menggambarkan anak yang 

sedang bermain berada dalam keserasian sepenuhnya dengan hukum 

dasar aktivitas alamiah. Melalui bermain anak-anak dapat memuaskan 

keinginannya yang terpendam atau mungkin tertekan.Bermain 

merupakan dunianya anak-anak. Dimana dan dengan siapa mereka 

berkumpul, disitu akan muncul permainan. Melalui bermain mereka akan 

mengenal sekaligus belajar berbagai hal tentang kehidupannya, juga 

melatih keberanian dan menumbuhkan kepercayaan diri, baik dengan 

mempergunakan alat peraga maupun tidak. 

Permainan bukan hanya terkait dengan alat-alat permainan, 

kawan bermain, tempat bermain, dan lingkungan hidup, tetapi terdapat 

hal-hal yang lebih luas cakupannya.Melalui permainan anak dapat 

mengekspresikan diri untuk memperoleh kompensasi atas hal-hal yang 

tidak mungkin dialaminya.Dengan bermain anak menggunakan alat-alat 

permainan inilah anak-anak mengadaptasikan dirinya terhadap 

lingkungan. 

Idealnya, anak diperkenalkan dengan bernagai jenis mainan, baik 

yang lama maupun yang baru. Manfaatnya adalah mendidik anak untuk 

mampu membedakan dan memilih apa yang ia butuhkan. Pendidik 

maupun orang tua harus bisa memberikan arahan mana mainan yang 

boleh dan dapat digunakan dan mana mainan yang tidak boleh 

digunakan.Kartu huruf sandpaperadalah huruf-huruf yang dirancang dari 



kertas karton yang dilapisi dengan ampelas. Ketika anak-anak meraba 

huruf-huruf ini, sang direktris akan membunyikan nama huruf tersebut. 

 Sementara anak-anak disiapkan untuk menulis huruf dengan 

gerakan-gerakan meraba bentuk huruf, siswa akan menyimpan bentuk 

huruf dalam otak mereka kemudian mengenali bunyi dari huruf tersebut. 

Anak-anak siap untuk belajar membaca ketika mereka telah mengerti 

bahwa bunyi dari huruf-huruf yang mereka raba dan kemudian mereka 

tulis serta membentuk kata-kata. Ketika anak-anak telah mengenal semua 

huruf vokal dan sebagian huruf konsonan. anak-anak telah siap untuk 

membentuk kata-kata yang sederhana. Dengan menggunakan huruf-huruf 

vokal sang direktris akan memperlihatkan kepada anak-anak bagaimana 

cara menyusun dengan tiga huruf dan melafalkan nama mereka dengan 

jelas. Pada tahap selanjutnya, anak-anak akan menulis kata-kata yang 

didektekan sang dektris. Setelah cukup berlatih, anak-anak mampu 

menyusun  kata-kata tanpa bantuan (Magini, 2013: 31) 

 Salah satu alat permainan yang dapat digunakan untuk membantu 

anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. Kartu huruf 

sandpaper ini mudah dalam pembuatannya dan praktis ketika 

digunakan.Dengan bermain kartu huruf sandpaper anak tidak hanya 

bersenang-senang, tetapi juga dapat mengingat dan menghafal huruf-

huruf yang ada di kartu tersebut. 

Dari pengertian permainan dan kartu huruf sandpaper tersebut 

penulis menyimpulkan bahwa permainan kartu huruf sandpaper adalah 



suatu kegiatan menyenangkan dan memiliki nilai positif yang dilakukan 

sambil belajar dengan menggunakan media kartu huruf sandpaper 

dengan tujuan untuk mengenalkan dan membantu anak dalam mengingat 

bentuk-bentuk huruf. 

4. Kelebihan Kartu Huruf sandpaper  

a. Mudah dibawa  

Dengan ukuran yang kecil, media kartu huruf dapat disimpan di 

tas dan disaku, bahkan bisa dibawa kemana saja dan dimana saja. jadi 

kartu huruf sandpaper ini bisa digunakan kapanpun sesuai yang 

menggunakannya. 

b. Praktis dan Murah  

Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya kartu ini mudah 

dibuat dan digunakan. Dalam pembuatannya bisa menggunakan kertas 

karton dan ampelas sehingga semua orang baik pendidik maupun 

orang tua dapat membuat kartu huruf ini. 

c. Mudah diingat  

Kartu huruf akan memudahkan siswa untuk mengingat dan 

menghafal bentuk-bentuk huruf yang ada di kartu. Dikatakan 

demikian karena dibuat dengan huruf yang bisa diraba, sehingga anak 

dengan mudah mengingat dan menyimpannya dalam memori otak. 

 

 

 



d. Menyenangkan  

Kegiatan untuk anak dilakukan sambil bermain, sehingga akan 

menyenangkan bagi anak, karena sambil bermain ia juga belajar 

(Irkham, 2010: 88) 

5. Cara Membuat Kartu Huruf Sandpaper 

a. Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas karton atau dari bahan 

kardus. Kertas ini berfungsi untuk menyimpan atau menempelkan 

huruf. 

b. Kertas tersebut diberikan tanda dengan pensil atau spidol dan 

menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 10x10 cm. 

Potong-potonglah ketas karton atau kardus tersebut dengan 

menggunkan gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 10x10 

cm. Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah huruf yang akan 

ditempelkan.  

c. Selanjutnya, Membuat desain pola huruf menggunakan computer 

dengan ukuran yang sesuai, lalu setelah selesai ditempelkan pada 

ampelas. 

d. Kemudian pola huruf yang ditempel pada ampelas dipotong sesuai 

dengan pola dan ukuran. lalu ditempel di kertas karton menggunakan 

lem. 

6.  Prosedur Penggunaan Kartu Huruf sandpaper  

Di bawah ini prosedur penggunaan kartu huruf yaitu : 



a. Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan 

menghadap ke depan siswa. 

b. Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai 

menerangkan. 

c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa 

dan mintalah siswa untuk meraba kartu tersebut satu persatu. 

d. Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu tersebut 

di atas meja lalu guru memberi perintah kepada anak untuk 

mengambil salah satu huruf. 

Prosedur penggunaan kartu huruf yaitu : 

a. Mulailah menyiapkan kartu huruf . 

b. Pergunakan kartu huruf sesuai yang dibutuhkan. 

c. Berikan pada anak, dan beri mereka batasan waktu dalam 

melihat kartu huruf tersebut dengan cara meraba. 

d. Ambil kembali kartu huruf tersebut, dan Tanya kepada anak 

huruf apa yang sudah ia raba.  

C. Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui 

Permainan Kartu Huruf Sandpaper 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karena dapat membantu tugas guru 

dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka 

bahan pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak 



didik, terutama bahan pelajaran yang rumit atau kompleks. Sebagai alat 

bantu media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan 

pengajaran, dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar anak 

didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar 

anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil 

belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media. 

Untuk memilih media pembelajaran yang tepat guru harus memahami 

bagaimana sasaran siswa dan sifat materi ajar. Karena tidak ada satu media 

yang cocok untuk semua bidang materi ajar maka guru harus selalu belajar 

mengikuti kemajuan ilmu dan teknologi yang dapat membantu guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran serta dapat menggunakan secara tepat, 

sehingga siswa tertantang belajar dengan berfikir kreatif. 

Aktivitas permainan digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan cara yang menyenangkan. Disamping itu permainan 

dapat digunakan sebagai penguat (reinforcement). Siswa usia Taman 

Kanak-kanak masih memerlukan dunia permainan untuk membantu 

menumbuhkan pemahaman terhadap diri mereka. Pada usia tersebut, siswa 

mudah merasa jenuh belajar di kelas apabila dijauhkan dari dunianya yaitu 

dunia bermain (Nurhadi, 2004: 7). 

Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan bagi anak usia dini 

perlu diselingi permainan-permainan, sebab dengan permainan siswa dapat 

belajar dengan senang, gembira sehingga dapat membebaskan dari berbagai 

kendala psikologis yang menghambat pembelajaran membaca permulaan, 



misalnya rasa takut, malas, bosan. Tujuan utama pembelajaran dengan 

permainan pada lingkup bahasa khususnya membaca permulaan adalah 

bukan semata-mata untuk memperoleh kesenangan, tetapi belajar 

ketrampilan berbahasa tertentu, misalnya menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. 

Kartu kata bergambar dapat digunakan sebagai media dalam 

permainan Bahasa khususnya dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Berdasarkan uraian di atas kartu kata bergambar digunakan sebagai 

media/alat bantu untuk mengenal huruf, merangkai huruf menjadi suku kata, 

maupun merangkai huruf menjadi kata kepada siswa serta untuk melatih 

siswa untuk lebih berkonsentrasi dengan memperhatikan kartu-kartu huruf 

yang bergambar tersebut, dengan adanya kartu kata bergambar yang 

berwarna-warni, dengan gambar yang menarik dan mempunyai ukuran 

huruf yang besar, siswa akan lebih mudah mempelajari perbedaan tiap 

huruf, sehingga meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak akan 

lebih cepat tercapai. 

D. Kerangka Berpikir  

Membaca merupakan bagian dari perkembangan bahasa dapat diartikan 

menterjemahkan simbol atau gambar ke dalam suara yang dikombinasikan 

dengan kata-kata, kata-kata disusun agar orang lain dapat memahaminya. 

Anak yang menyukai gambar, huruf, buku cerita dari sejak awal 

perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca lebih besar karena 

mereka tahu bahwa membaca memberikan informasi baru dan  



menyenangkan. Membaca bagi anak-anak usia dini bukanlah membaca 

huruf yang terangkai dan bermakna sehingga menjadi kalimat utuh sesuai 

EYD (ejaan yang disempurnakan) seperti orang dewasa. Kemampuan 

mengungkapkan secara lisan terhadap sebuah objek atau gambar merupakan 

membaca bagi anak, karena bagi anak huruf pun merupakan gambar (Satria, 

2009). 

Kartu huruf merupakan salah satu media pembelajaran yang bermanfaat 

baik bagi siswa maupun bagi guru karena memudahkan proses belajar 

mengajar, dengan kartu huruf yang ada gambarnya guru dapat mengenalkan 

huruf, gabungan huruf menjadi suku kata atau  kata. Kartu huruf juga 

memungkinkan anak untuk dapat menghubungkan antara kata dengan 

gambar benda yang terdapat dalam kartu huruf bergambar tersebut.  

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 

membangkitkan minatnya pada kegiatan yang sedang dilaksanakan. 

Membantu dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, kegiatan seni, 

dan penyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, membaca, penulisan, 

melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan dan 

mengingat-ingat isi meteri bacaan yang berwujud kontekstual. Media 

gambar seperti kartu huruf, memotivasi siswa, meningkatkan minat, 

perhatian, dan menambah pengetahuan siswa Sadiman (dalam Pujiastuti, 

2010:3). 

Melihat pada manfaat dari kartu huruf seperti diungkapkan oleh 

sadiman, hal tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan kegiatan 



membaca permulaan pada anak usia dini di kelompok B TK Mardisiwi 

Madureso Temanggung menggunakan kartu huruf dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. 

Kerangka pemikiran berangkat dari kondisi awal, yaitu subjek 

penelitian masih memiliki kemampuan membaca permulaan rendah yang 

ditandai dengan belum bisa membaca 26 abjad (huruf per huruf) dan 

membaca gabungan huruf dengan intonasi yang jelas, benar dan lancar, 

kemudian dilakukan tindakan kelas melalui kegiatan membaca 

menggunakan kartu huruf sandpaper dalam beberapa siklus, sehingga 

kemampuan membaca permulaan anak meningkat. 

Bagan 1 

Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kartu huruf sandpaper dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B TK 

Mardisiwi Madureso Temanggung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian merupakan segala sesuatu yang mencangkup 

tentang pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (classroom research). Penelitian 

tindakan kelas adalah suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersamaan (Arikunto, 2008: 1). Penelitian tindakan kelas merupakan 

salah satu bagian dari penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifik yang 

berkaitan dengan kelas (Suhardjono, 2012: 57). Penelitian ini merupakan 

kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari : a) perencanaan (planning), 

b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan data (observing), d) menganalisis 

data atau informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau 

kekurangan tundakan tersebut (reflecting). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi perhatian 

suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118). Arikunto (2008: 96) menjelaskan 

bahwa variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadikan titik 

perhatian suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian tindakan terdapat beberapa macam 



variabel, yaitu variabel input, variabel proses dan variabel output. Variabel 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

1. Variabel input 

Variabel input dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 

permulaan anak yang masih rendah. 

2. Variabel Proses 

Variabel proses dalam penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan dalam 

siklus, yaitu kegiatan permainan kartu huruf sandpaper.  

3. Variabel output 

Variabel output/keluaran dalam  penelitian ini adalah meningkatanya 

kemampuan membaca permulaan pada anak setelah dilakukan kegiatan 

dengan menggunakan kartu huruf sandpaper.  

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam penelitian diperlukan untuk menghindari 

terjadinya kesalahpahaman antara pembaca dengan peneliti mengenai 

beberapa istilah dalam judul “ Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak melalui Permainan Kartu Huruf Sandpaper “. Peneliti akan 

mengemukakan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Kemampuan membaca permulaan 

Kemampuan membaca permulaan adalah tahapan proses belajar 

membaca bagi siswa untuk memperoleh kemampuan dan menguasai 

teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. dalam 

penelitian ini, mencangkup kemampuan untuk menyebutkan simbol-



simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf, membaca nama sendiri sesuai dengan aspek 

perkembangan bahasa permulaan anak. 

2. Kartu huruf sandpaper  

Kartu huruf sandpaper adalah huruf-huruf yang dibuat dari kertas 

karton yang dilapisi dengan ampelas. Biasanya digunakan dalam 

pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan lain di luar kelas yang 

bersifat umum. 

D. Subjek Penelitian 

Populasi diartikan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 55). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa Taman Kanak-kanak Mardiswi Madureso 

Temanggung yang berusia 5-6 tahun berjumlah 12 siswa. 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B pada 

Taman Kanak-kanak Mardisiwi Madureso Temanggung yang berjumlah 4 

anak. Pemilihan empat anak tersebut dengan pertimbangan bahwa ke empat 

anak tersebut memiliki kemampuan membaca permulaan masih rendah 

seperti anak belum mampu mengenal huruf abjad. 

 

 



E. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun pada Taman Kanak-

kanak Mardiswi Madureso Temanggung.  Data tersebut diperoleh dari 

berbagai sumber yang relevan. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer yaitu melalui:  

1. Hasil Observasi  

2. Hasil wawancara dengan guru kelas  

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2011: 145) adalah suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis, dua diantaranya adalah proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik observasi dibagi menjadi dua yaitu; observasi langsung 

dan observasi tidak langsung. Teknik informasi tidak langsung adalah 

pengamatan yang dilakukan dengan bantuan alat atau orang lain sebagai 

observer (Sugiyono, 2011: 147). 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi langsung karena didasarkan pada keterlibatan 

peneliti yang ikut serta mengamati kegiatan yang diselenggarakan. 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi sistematis dengan 



menggunakan Pedoman sebagai instrumen pengamatan. Kisi-kisi 

Pedoman Observasi dimaksud sebagai berikut:  

Tabel : 1 

Kisi-kisi Pedoman Obseravsi 

Aspek yang diobservasi 

a. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

b. Mengenal suara huruf awal36 dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya.  

c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 

yang sama. 

d. Membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain. 

e. Menghubungkan antara huruf yang satu dengan yang lain 

sehingga membentuk suku kata. 

f. Menghubungkan suku kata yang sama dengan yang lainnya 

sehingga membentuk kata.  

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topiktertentu (Sugiyono, 2011 : 137). Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan guru kelas, untuk mengetahui kemampuan membaca 

permulaan pada subyek sebelum dan setelah dilakukan treatment 

permainan kartu huruf sand paper. Pertanyaan disusun berdasarkan 

indikator kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun, menurut 

Permendikbud No. 137 tahun 2014. Kisi-kisi panduan wawancara adalah 

sebagai berikut : 



Tabel : 2 

Panduan Wawancara 

No Aspek yang ditanyakan 

1.  

2.  

 

3.  

 
 

4.  
 
 

5.  
 
 

6.  

Kemampuan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

Kemampuan mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada di sekitarnya.  

Kemampuan menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama. 

Kemampuan membedakan antara huruf yang satu dengan yang 

lain. 

Kemampuan menghubungkan antara huruf yang satu dengan 

yang lain sehingga membentuk suku kata. 

Kemampuan menghubungkan suku kata yang sama dengan 

yang lainnya sehingga membentuk kata. 

 

3. Dokumentasi  

Suharsimi Arikunto (2008: 206) metode dokumentasi adalah 

mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Metode ini 

digunakan untuk melengkapi data melalui dokumentasi yang akurat 

kebenarannya seperti data guru dan karyawan, catatan guru tentang 

kemampuan berbahasa anak, struktur organisasi sekolah dan data siswa. 

Penilaian yang digunakan dalam Pendidikan Anak Usia Dini sesuai 

dengan Kurikulum 2010 (Kemendiknas, 2010: 10). Prinsip-prinsip penilaian 

tersebut yaitu : 

1. Guru melaksanakan penilaian dengan mengacu pada tingkat pencapaian 

perkembangan, capaian perkembangan, serta indikator yang hendak 



dicapai dalam satu satuan kegiatan yang direncanakan dengan 

memperhatikan prinsip penilaian yang telah ditentukan.  

2. Penilaian dilakukan secara integratif dengan kegiatan pembelajaran. 

Artinya guru tidak secara khusus melaksanakan penilaian, tetapi menyatu 

dengan aktivitas pembelajaran dan kegiatan bermain berlangsung. Dalam 

pelaksanaan penilaian sehari-hari, guru mengacu pada indikator standar 

tingkat yang pencapaian perkembangan yang merupakan penjabaran dari 

capaian perkembangan dan potensi perkembangan peserta didik, yang 

akan dicapai seperti yang telah diprogramkan dalam Rancangan Kegiatan 

Harian (RKH). 

3. Dalam instrument observasi skala perkembangan yang digunakan Skor 1 

Belum Berkembang (BB), Skor 2 Mulai Berkembang (MB), Skor 3 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Skor 4 Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Pedoman matrik penilaian  observasi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



No Indikator 

Penialaian 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

MB 

(Mulai 

Berkembang) 

BSH 

(Berkembang 

Sesuai Harapan) 

BSB 

(Berkembang 

Sangat Baik) 

1.  Menyebutkan 

simbol-simbol 

huruf yang 

dikenal  

Anak belum 

mampu 

menyebutkan 

symbol huruf  

Anak mulai 

menyebutkan 

symbol huruf 

dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

mengenal 

symbol huruf 

sendiri tanpa 

bantuan guru 

Anak sangat 

mampu 

menyebutkan 

symbol-simbol 

huruf secara 

acak a-z 

2.  Mengenal 

suara huruf 

awal dari 

nama benda-

benda yang 

ada di 

sekitarnya.  

Anak belum 

mampu 

mengenal 

suara huruf  

Anak mulai 

mampu 

mengenal suara 

huruf dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

mengenal suara 

huruf yang 

diminta guru 

Anak sangat 

mampu 

mengenal suara 

huruf dengan 

melihat gambar 

3.  Menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki 

bunyi/huruf 

awal yang 

sama. 

Anak belum 

mampu 

menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memilikihuruf 

awal yang 

sama 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki huruf 

awal yang sama 

dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki huruf 

awal yang sama 

yang diminta 

guru 

Anak sangat 

mampu 

menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki huruf 

awal yang sama 

dengan melihat 

gambar 

4.  Membedakan 

antara huruf 

yang satu 

dengan yang 

lain. 

Anak belum 

mampu 

membedakan 

huruf yang 

satu dengan 

huruf yang 

lain 

Anak mulai 

mampu 

membedakan 

huruf yang satu 

dengan huruf 

yang lain 

dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

membedakan 

huruf yang satu 

dengan huruf 

yang lain yang 

diminta guru  

Anak sangat 

mampu 

membedakan 

huruf yang satu 

dengan huruf 

yang lain  

5.  Memasangkan

/menghubung

kan antara 

huruf yang 

satu dengan 

yang lain 

sehingga 

membentuk 

suku kata. 

Anak belum 

mampu 

menghubungk

an antara 

huruf yang 

satu dengan 

yang lain 

sehingga 

membentuk 

Anak mulai 

mampu 

menghubungkan 

antara huruf 

yang satu 

dengan yang 

lain sehingga 

membentuk 

suku kata 

Anak mampu 

menghubungkan 

antara huruf 

yang satu 

dengan yang 

lain sehingga 

membentuk 

suku kata 

dengan meniru. 

Anak sangat 

mampu 

menghubungkan 

antara huruf 

yang satu 

dengan yang 

lain sehingga 

membentuk 

suku kata 



suku kata. dengan bantuan 

guru 

6.  Memasangkan

/menghubung

kan suku kata 

yang sama 

dengan yang 

lainnya 

sehingga 

membentuk 

kata.  

Anak belum 

mampu 

menghubungk

an suku kata 

yang sama 

dengan yang 

lainnya 

sehingga 

membentuk 

kata. 

Anak mulai  

mampu 

menghubungkan 

suku kata yang 

sama dengan 

yang lainnya 

sehingga 

membentuk kata 

dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

menghubungkan 

suku kata yang 

sama dengan 

yang lainnya 

sehingga 

membentuk kata 

dengan meniru. 

Anak sangat 

mampu 

menghubungkan 

suku kata yang 

sama dengan 

yang lainnya 

sehingga 

membentuk 

kata. 

 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian harus memenuhi 

persyaratan yaitu instrumen harus valid. Validitas adalah seberapa jauh alat 

ukur dapat mengungkapkan dengan benar gejala atau sebagian gejala yang 

hendak diukur, artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Satu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur 

tersebut menjalankan fungsi ukuranya atau memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Hadi, 2006: 109). 

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan pendapat ahli atau uji 

ahli (Professional Judgement) dengan beberapa ahli dalam bidang 

pendidikan anak usia dini. Profesional Judgement yang dimaksud  

dilakukan dengan cara mengkonsultasikan dan mendiskusikan indikator 

kemampuan membaca permulaan yang termuat dalam Lembar Observasi. 

Uji ahli atau Profesional Judgementterhadap Lembar Observasi yang dibuat 

kepada para ahli terkait pendidikan yaitu Ketua Ikatan Guru Taman Kanak-

kanak Indonesia Kecamatan Temanggung dan Dosen Pembimbing.  

 



F. Kerangka Penelitian 

Langkah awal penelitian yaitu mengidentifikasi permasalahan yang 

muncul di lapangan melalui observasi pendahuluan tentang ketidak sesuaian 

antara harapan dan kenyataan, sehingga menimbulkan ketertarikan peneliti 

untuk meneliti kemampuan membaca permulaan lebih mendalam 

dilanjutkan dengan merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan 

dicari solusinya. Berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan dan 

permainan kartu huruf sandpaper sebagai media pembelajaran sehingga 

diperoleh judul penelitian “ Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Melalui Permainan Kartu Huruf Sandpaper”. Berdasarkan 

judul tersebut peneliti mengkaji teori-teori yang berhubungan dengan 

kemampuan membaca permulaaan dan permainan  kartu huruf sandpaper. 

Penggunaan rancangan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan sebagai variabel proses 

dalam permainan kartu huruf sandpaper . Pengumpulan data-data penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan instrument bentuk 

Lembar Observasi.  

Setelah data-data terkumpul selanjutnya menganalisis data dan 

menguji hipotesis penelitian hingga sampai pada penarikan kesimpulan. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu tahap pertama 

merupakan persiapan penelitian dan tahap kedua tahap pelaksanaan 

penelitian. 



1. Persiapan penelitian  

Persiapan pelaksanaan meliputi kegiatan:  

a. Persiapan waktu penelitian dan meteri 

1) Penentuan waktu penelitian, peneliti meminta ijin dan melakukan 

kesepakatan dengan guru kelas tentang hari pelaksanaan 

penelitian. Pelaksanaan permainan kartu huruf sandpaper dalam 

penelitian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Penelitian 

dilakukan pada semester II Tahun Ajaran 2015/2016. 

2) Menyusun Materi  

Materi permainan kartu huruf sandpaper berkaitan dengan 

indikator kemampuan membaca permulaan yang meliputi:  

a) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

mengenal bunyi huruf dan bentuk huruf. 

b) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

mengenal huruf vokal dan huruf konsonan. 

c) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

membaca suku kata. 

d) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

membaca kata-kata. 

e) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar  

mengenal huruf awal. 



f) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

menyebutkan kelompok huruf yang mempunyai huruf awal 

yang sama dalam kartu huruf. 

g) Kegiatan menggunakan kartu huruf sandpaper untuk belajar 

membaca nama sendiri. 

3) Menyusun Rencana Kegiatan Harian 

Rencana kegiatan disusun dalam bentuk rencana 

kegiatan harian. Komponen rencana kegiatan harian meliputi hari, 

tanggal, waktu, indikator, kegiatan pembelajaran, metode, 

alat/sumber belajar dan penilaian perkembangan anak didik. 

Rencana kegiatan harian disusun dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a) Memilih indikator yang sesuai dalam promes (program 

semester) untuk dimasukkan dalam rencana kegiatan harian. 

Penulisan diberi keterangan kode lingkup perkembangan dan 

nomor indikator. 

b) Memilih kegiatan yang sesuai dengan rencana kegiatan 

mingguan untuk mencapai indikator yang dipilih dalam 

rencana kegiatan harian. 

c) Memilih kegiatan ke dalam pembukaan, kegiatan inti dan 

penutup. Pada kegiatan inti, kegiatan pembelajaran dibagi ke 

dalam kelompok sesuai program yang direncanakan. 



Permainan kartu huruf sandpaper peneliti letakkan pada 

kegiatan inti. 

d) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang dipilih. 

e) Memilih alat/sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

f) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur 

ketercapaian indikator. Alat penilaian sebagai instrument 

penelitian, digunakan Lembar Observasi. 

g) Merencanakan penataan lingkungan belajar dan bermain. 

Kegiatan permainan kartu huruf sandpaper dilakukan di 

ruang kelas. 

b. Persiapan alat, bahan, media dan sumber belajar. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu 

huruf sandpaper. Peneliti membuat kartu huruf sandpaper sendiri 

dari kertas karton. Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat  

kartu huruf sandpaper adalah kertas karton, ampelas, lem, gunting. 

Alat dan bahan tersebut dipilih karena lebih mudah dalam 

pengadaanya, lebih mudah dalam pembuatannya, aman untuk anak 

usia taman kanak-kanak. Semua bahan tersebut dipersiapkan peneliti 

dengan dibantu guru kelas. Sumber belajar yang digunakan untuk 

kegiatan permainan kartu huruf sandpaper adalah lingkungan sekitar 

sekolah baik di dalam maupun  di luar kelas. 

c. Persiapan penyusunan instrument penelitian. 



Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Lembar 

Observasi. Penyusunan instrument Lembar Observasi yang mengacu 

pada indikator kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. 

Adapun indikator kemampuan membaca permulaan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 

2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya.  

3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 

yang sama. 

4) Membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain. 

5) Menghubungkan antara huruf yang satu dengan yang lain 

sehingga membentuk suku kata. 

6) Menghubungkan suku kata yang sama dengan yang lainnya 

sehingga membentuk kata. 

Setelah Lembar Observasi Selesai disusun, langkah 

selanjutnya adalah melakukan profesional judgement pada Dosen 

Pembimbing dan Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Kecamatan 

Temanggung Kabupaten Temanggung untuk mengetahui kelayakan 

instrument guna mengukur kemampuan membaca permulaan pada 

subyek penelitian.  

Selanjutnya Lembar Observasi yang telah melalui professional 

judgement siap untuk digunakan sebagai instrument yang valid untuk 

memperoleh data kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 

tahun Taman Kanak-kanak Mardisiwi Madureso Temanggung 



Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung. Lembar Observasi 

selengkapnya terlampir. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga siklus dimana 

langkah-langkah yang ditempuh masing-masing siklus sebagai 

berikut: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi.  

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 

   

 

 

   

  

   

 

 

Bagan: 3 

Proses Penelitian Tindakan Kelas (Suhardjono, 2012;74) Dalam 

melaksanakan penelitian ini, prosedur yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Siklus I 

 

 

Permasalahan 

Permasalahan 

Baru Hasil 

Refleksi 

Apabila permasalahan 

belum terselesaikan  

Perencanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan 

Tindakan I 

Refleksi I 
Observasi 

Tindakan I 

Perencanaan 

Tindakan II 

 

Pelaksanaan 

Tindakan II 

Refleksi II 
Observasi 

Tindakan III 

Dilanjutkan siklus berikutnya  



a. Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapan dan perencanaan yang 

meliputi : 

1) Mempersiapkan waktu kegiatan. Setiap siklus dilakukan tiga 

kali pertemuan, setiap pertemuan berdurasi 60 menit. 

2) Menyusun rencana kegiatan harian 

Rencana kegiatan disusun dalam bentuk rencana kegiatan 

harian.Komponen rencana kegiatan harian meliputi hari, 

tanggal, waktu, indikator, kegiatan pembelajaran, metode, 

alat/sumber belajar dan penilaian perkembangan anak didik. 

Rencana kegiatan harian selengkapnya terlampir. 

3) Mempersiapkan bahan ajar atau materi kegiatan. 

Materi diambil dari kurikulum berbasis bidang perkembangan 

bahasa yaitu meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf 

vokal dan konsonan. Metode yang digunakan adalah metode 

demonstrasi. 

4) Mempersiapkan alat bantu kegiatan.  

5) Mempersiapkan alat evaluasi berupa lembar observasi untuk 

melihat tindakan atau kegiatan yang dilakukan subjek dalam 

upaya meningkatkan kemmapuan membaca permulaan. 

Target perubahan yang ingin dicapai adalah kemampuan 

membaca permulaan anak mencapai ≥ 75 %. 

 



b. Tindakan  

Siklus pertama dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan masing-

masing pertemuan 60 menit. Pelaksanaan tindakan berdasarkan 

perencanaan dan dilaksanakan di kelas B Taman Kanak-kanak 

Mardisiwi Madureso Temanggung Kecamatan Temanggung. 

Rencana Kegiatan disusun dengan memperhatikan indikator 

kemampuan membaca permulaan. 

Adapun langkah-langkah kegiatan belajar mengajar sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan awal 

Berbaris, masuk kelas, salam, doa sebelum kegiatan. 

2) Kegiatan inti  

Kegiatan ini dilakukan dengan mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan melalui permainan kartu huruf 

sandpaper. 

3) Kegiatan penutup 

Pesan-pesan, mengulas kegiatan, doa, salam. 

Tindakan pada siklus I tersebut dapat dirumuskan dalam matrik 

tindakan sebagai berikut : 

 

 

 

 



Tabel : 4 

Matrik Tindakan Siklus I 

Tahapan 
Rencana 

Tindakan 
Peran Peneliti 

Peran Subjek 

yang diharapkan 

Hasil yang 

diharapkan 

Pembukaan Berbaris masuk 

kelas, salam, 

doa sebelum 

kegiatan  

Memimpin anak 

untuk berdoa 

sebelum 

kegiaatan 

Subyek mengikuti 

berdoa sebelum 

kegiatan  

Subyek 

mampu 

melafalkan 

doa sebelum 

kegiatan 

Pemanasan  Bercakap-cakap 

tentang kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

Menjelaskan 

aturan dalam 

bermain kartu 

huruf  

sandpaper 

Memahami apa 

yang disampiakan 

peneliti  

Subyek 

memahami 

aturan 

bermain kartu 

huruf 

sandpaper 

Tindakan  Pelaksanaan 

kegiatan 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

Mengawasi dan 

berperan serta 

dalam kegiatan 

yang dilakukan 

subyek 

sekaligus 

mengobservasi. 

Subyek mancari, 

mengurutkan dan 

menyebutkan 

huruf pada kartu 

huruf sandpaper 

Anak masih 

pasif dan 

masih 

memerlukan 

mativasi dari 

guru. 

Penutup  Pesan-pesan, 

mengulas 

kegiatan, doa, 

salam. 

Menyampaikan 

pesan bahwa 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

dilanjutkan lain 

waktu. 

Menerima 

tawaran untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

Subyek 

kurang 

antusias untuk 

bermain pada 

pertemuan 

berikutnya. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan selama proses kegiatan permainan kartu huruf 

sandpaper yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak dengan menggunakan Lembar Observasi 

yang telah disiapkan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung bagaimana pelaksanaan permainan kartu huruf sandpaper 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Hasil 



observasi pada siklus I terlihat subyek kurang antusias dan masih 

perlu motivasi dan bantuan guru. 

c. Refleksi  

Kegiatan refleksi dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Refleksi 

dalam penelitian dilakukan supaya mengetahui yang dihasilkan dari 

kegiatan pembelajaran tersebut. Refleksi dilakukan berdasarkan 

hasil observasi selama proses kegiatan dan hasil kegiatan anak. 

Hasil refleksi ini digunakan untuk mengambil langkah lebih lanjut 

dalam mencapai tujuan penelitian. Dengan kata lain refleksi 

merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan 

pencapaian tujuan untuk menentukan tindakan selanjutnya. 

Refleksi dilakukan agar tidak terjadi kesalahan yang terulang pada 

siklus selanjutnya. Pada siklus I sudah ada peningkatan 

kemampuan membaca permulaan anak pada subyek penelitian, 

namun baru sedikit indikator yang tercapai sehingga sehingga 

diperlukan siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya guru 

diharapkan lebih memotivasi dan membantu siswa yang masih 

kesulitan. 

Siklus II 

a. Rencana tindakan II 

Rencana tindakan II merupakan revisi rencana tindakan I, kegiatan 

ini merupakan tindakan lanjut dari siklus I. Pada tahap perencanaan 

peneliti menyiapkan meteri dan rencana pembelajaran dengan 



menyusun rencana kegiatan harian, menyiapkan kartu huruf 

sandpaper  serta mengecek kehadiran siswa. Bentuk tindakan 

siklus II adalah pemberian treatment berupa kegiatan permainan 

kartu huruf sandpaper untuk meningkatkan membaca permulaan 

pada subyek yang dilakukan tiga kali pertemuan dan masing-

masing pertemuan dengan durasi waktu 60 menit. Target 

perubahan yang ingin dicapai adalah kemampuan membaca 

permulaan anak mencapai ≥ 75%.  

b. Pelaksanaan tindakan II  

Tindakan siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan di ruang 

kelas B Taman Kanak-kanak Mardisiwi Madureso Temanggung 

Kecamatan Temanggung. Tindakan pada siklus II hampir sama 

dengan tindakan pada siklus I, bedanya hanya terletak pada 

peningkatan tindakan perbaikan. Inti sasaran tindakannya adalah 

menambah frekuensi pencapaian indikator kemampuan membaca 

permulaan. Hal ini dilakukan dengan memotivasi siswa agar 

mengikuti kegiatan permainan kartu huruf sandpaper sehingga 

siswa tidak meninggalkan arena permainan. 

Pada siklus II ini juga terdiri dari tiga pertemuan sebagai berikut : 

1) Kegiatan awal  

Berbaris, masuk kelas, salam, doa sebelum kegiatan. 

2) Kegiatan inti  



Kegiatan inti dilakukan dengan mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan melalui permainan kartu huruf 

sandpaper. 

3) Kegiatan penutup  

Pesan-pesan, mengulas kegiatan,doa, salam. 

Tindakan pada siklus II tersebut dapat dirumuskan dalam matrik 

tindakan sebagai berikut:  

Tabel : 5 

Matrik Tindakan Siklus II 

Tahapan 
Rencana 

Tindakan 
Peran Peneliti 

Peran Subyek 

yang diharapkan 

Hasil yang 

diharapkan 

Pembukaan  Salam, doa 

sebelum 

kegiatan 

Memimpin anak 

untuk berdoa sebelum 

kegiatan  

Subyek mengikuti 

berdoa sebelum 

kegiatan 

Subyek mampu 

melafalkan doa 

sebelum 

kegiatan 

Pemanasan  Membangun 

konsentrasi 

anak dengan 

bermain tebak-

tebakan. 

Bercakap-cakap 

tentang kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

Memandu anak 

bermain tebak-

tebakan dan 

menjelaskan kembali 

aturan dalam bermain 

kartu huruf 

sandpaper. 

Subyek antusias 

mengikuti 

permainan dan 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

peneliti. 

Subyek lebih 

konsentrasi 

untuk mengikuti 

kegiatan 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

Tindakan  Pelaksanaan 

kegiatan 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

Mengawasi dan 

berperan serta dalam 

kegiatan permaianan 

kartu huruf sandpaper 

sekaligus melakukan 

observasi  

Subyek 

bekerjasama 

mengelompokkan 

kartu huruf yang 

mempunyai huruf 

awal yang sama. 

Subyek mampu 

mengelompokka

n huruf yang 

mempunyai 

huruf awal yang 

sama dengan 

sedikit bantuan 

guru. 

Penutup Pesan-pesan, 

mengulas 

kegiatan, doa, 

salam 

Menyampaikan pesan 

bahwa permainan kartu 

huruf sandpaper 

dilanjutkan lain waktu. 

Menerima tawaran 

untuk pertemuan 

berikutnya. 

Anak antusias 

menyebut tawaran 

dari guru.  



c. Observasi II 

Observasi II terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II harus 

dilaksanakan secara cermat. Dalam pelaksanaan observasi ini 

bertujuan agar pelaksanaan pada siklus berikutnya dapat dilakukan 

dengan tepat. Disamping itu juga mengetahui ada tidaknya 

perubahan pada subyek penelitian secara lebih akurat. 

Hasil observasi II diketahui bahwa siswa lebih antusias bermain 

kartu huruf sandpaper dengan sedikit motivasi dari guru. 

d. Refleksi II 

Refleksi II dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan masukan 

dan penentuan tindakan selanjutnya, disamping itu juga dilakukan 

analisis hasil tindakan dari siklus II agar diketahui perubahan yang 

terjadi selama kegiatan siklus II berlangsung. 

Pada siklus II lebih banyak peningkatan pada indikator kemampuan 

membaca permulaan, namun belum semua indikator tercapai 

sehingga diperlukan siklus berikutnya. 

Siklus III 

a. Rencana tindakan III 

Rencana tindakan III diadakan berdasarkan pada hasil observasi 

dan refleksi II. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak. 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan materi dan rencana 

pembelajaran dengan menyusun Rencana Kegiatan Harian, 



menyiapkan bahan yang digunakan. Target perubahan yang ingin 

dicapai adalah kemampuan membaca permulaan anak mencapai ≥ 

75%. 

b. Pelaksanaan tindakan III 

Pelaksanaan tindakan III ini dilaksanakan untuk meneruskan 

langkah tindakan II yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. 

Tindakan III pada siklus III ini tidak jauh berbeda dengan tindakan 

pada siklus II.  

Perbedaannya terletak pada tindakan perbaikan. inti sasaran 

tindakannya adalah mengintensifkan permainan kartu huruf 

sandpaper pada subyek. 

Seperti halnya siklus II, maka pada siklus III ini juga terdiri dari 

tiga pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal  

Berbaris, masuk kelas, salam, doa sebelum kegiatan. 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti dilakukan dengan mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan melalui permainan kartu huruf sandpaper. 

3) Kegiatan penutup  

Pesan-pesan, mengulas kegiatan, doa, salam. 

Tindakan pada siklus III tersebut dapat dirumuskan dalam matrik 

tindakan sebagai berikut: 

 



Tabel: 6 

Matrik Tindakan Siklus III 

Tahapan 
Rencana 

Tindakan 
Peran Peneliti 

Peran Subyek 

yang diharapkan 

Hasil yang 

diharapkan 

Pembukaan  Salam, doa 

sebelum 

kegiatan. 

Memimpin anak 

untuk berdoa 

sebelum kegiatan  

Subyek 

mengikuti 

berdoa sebelum 

kegiatan 

Subyek mampu 

melafalkan doa 

sebelum kegiatan 

Pemanasan  Membangun 

konsentrasi 

anak dengan 

bernyanyi, 

Bercakap-cakap 

tentang kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan  

Memandu anak 

bernyanyi dan 

menjelaskan 

kembali aturan 

dalam permainan 

kartu huruf 

sandpaper 

Subyek antusias 

mengikuti 

permainan dan 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

peneliti 

Subyek lebih 

konsentrasi untuk 

mengikuti 

kegiatan 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

Tindakan  Pelaksanaan 

kegiatan 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

Mengawasi dan 

berperan serta 

dalam kegiatan 

permainan kartu 

sandpaper huruf 

sekaligus 

melakukan 

observasi. 

Subyek 

bekerjasama 

mengelompokka

n huruf vokal a-

i-u-e-o 

Subyek mampu 

mengelompokkan 

huruf vokal a-i-u-

e-o. 

Penutup  Pesan-pesan, 

mengulas 

kegiatan,doa, 

salam 

Menyampaikan 

pesan bahwa 

permainan kartu 

huruf sandpaper 

sudah selesai dan 

diganti dengan 

permainan yang 

lain. 

Menerima 

tawaran untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

Anak antusias 

menyambut 

tawaran dari guru. 

c. Observasi III 

Observasi III dilakukan selama kegiatan permainan kartu huruf 

sandpaper berlangsung untuk mengetahui perubahan kemampuan 

membaca permulaan anak secara lebih mendalam. Berdasarkan hasil 

observasi pada siklus III dilihat bahwa antusiasme siswa semakin 



tinggi. Kemampuan membaca permulaan pada siswa berkembang 

lebih baik. 

d. Evaluasi  

Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk menilai seluruh kegiatan 

permainan kartu huruf sandpaper yang telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Berdasarkan 

hasil observasi pada siklus III diketahui bahwa semua indikator telah 

tercapai sehingga penelitian dapat dihentikan. 

H. Teknis Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini yaitu 

analisis data deskriptif  dengan analisis refleksi. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian 

berdasarkan data variabel yang diperoleh. Analisis refleksi dilakukan 

dengan mengkoordinasikan data hasil observasi yang diperoleh penelitian 

dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan 

dengan cara membandingkan skor kemampuan berbahasa sebelum 

subyek dikenai treatment dan setelah dikenai treatment. Apabila 

peningkatan skor setelah treatmentlebih banyak dari pada skor 

sebelumnya treatmentmaka diperoleh peningkatan dan sebaliknya.  

Peningkatan atau penurunan kemampuan membaca berbahasa 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berupa persentase 

menurut Arikunto (2008: 251) dengan rumus sebagai berikut:  

P = 
 

  
 x 100% 



Keterangan:  

P = Pencapaian indikator kinerja 

f = jumlah indikator yang tampak  

n = jumlah indikator keseluruhan 

Keberhasilan kegiatan penelitian tercermin dengan adanya 

peningkatan yang signifikan dari partisipasi dan prestasi belajar anak 

didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan keberhasilan anak didik 

dapat dilihat melalui prestasi belajar anak didik dapat dilihat melalui 

ketuntasan belajar anak didik secara klasikal, yaitu 75% dari jumlah anak 

didik tersebut mencapai ketuntasan belajar secara individu (Kusdijah, 

2012: 26). 

Indikator kinerja dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Kusdijah (2012: 26) bahwa penelitian dinyatakan berhasil apabila nilai 

kemampuan membaca permulaan anak telah mencapai ≥ 75%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Montessori membuat alat peraga yang ditujukan untuk membantu 

siswa dalam mencapai pengetahuan yang abstrak dan mengembangkan cara 

berpikir yang kreatid dengan dengan menvisualisasikan simbol-simbol nyata 

(Liliard, 1996 : 80-81). Sehingga huruf yang ditampilkan pada kartu huruf 

lebih jelas, juga di buat dengan warna yang berbeda agar menarik bagi anak 

ketika menggunakannya.  

Permainan kartu huruf sandpaper dapat membantu anak dalam  

mengembangkan kemampuan berbahasanya, karena dalam permainan ini 

selain mengenal huruf juga belajar merangkai huruf menjadi suku kata dan 

merangkai suku kata menjadi kata. Dengan demikian tanpa disadari anak-

anak telah mengemabngkan kemampuan berbahasanya baik verbal (ucapan) 

maupun non verbal (tulisan). Hal ini diperkuat oleh Irkham (2010) yang telah 

melakukan penelitian menggunakan media kartu huruf untuk memotivasi 

belajat siswa, dan teruji bahwa minat belajar siswa meningkat setelah 

menggunakan media kartu huruf.  

Oleh karena itu dengan menggunakan permainan kartu huruf 

sandpaper diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu, membangkitkan 

minat anak dalam pembelajaran, memotivasi anak untuk belajar, dan 

mempermudah anak untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

yang sedang memberikan penjelasan. Melalui permainan kartu huruf 

sandpaper dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 

5-6 tahun di TK Mardisiwi Madureso Temanggung Kecamatan Temanggung 

Kabupaten Temanggung.  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan Teori  

Berdasarkan telaah teori dan referensi yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan  proses 

belajar membaca bagi siswa untuk memperoleh kemampuan dan 

menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan 

baik. kesanggupan siswa membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas, 

benar dan wajar serta memperhatikan tanda baca.  

Kemampuan membaca permulaan anak tercermin melalui kemampuan 

menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf 

awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 

membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain, menghubungkan 

antara huruf yang satu dengan yang lain sehingga membentuk suku kata, 

menghubungkan suku kata yang sama dengan yan lainnya sehingga 

membentuk kata.  



Permainan kartu huruf sandpaper merupakan permainan yang 

menggunakan kartu huruf yang dibuat dari kertas karton yang dilapisi 

dengan ampelas. 

Permainan kartu huruf sandpaper dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak. Permainan kartu huruf sandpaper dapat membantu 

anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya, karena dalam 

permainan ini selain mengenal huruf juga dapat merangkai huruf menjadi suku 

kata dan merangkai suku kata menjadi kata.  

2. Simpulan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian membuktikan bahwa permainan kartu huruf 

sandpaper dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak kelompok B Taman Kanak-kanak Mardisiwi Madureso Temanggung. 

Hasil observasi awal diketahui bahwa rata-rata pencapaian kemampuan 

membaca permulaan ke empat subyek baru mencapai 38.5%, masih jauh 

dari target yang hendak dicapai yaitu 75%. 

Setelah dilakukan kegiatan permainan kartu huruf sandpaper pada 

siklus III, semua indikator kemampuan membaca permulaan telah tercapai 

dengan baik. Rata-rata pencapaian kemampuan membaca permulaan ke 

empat subyek meningkat melebihi target penelitian yaitu mencapai 83.4% 

> 75%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan permainan kartu 

huruf sandpaper dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak 

B. Saran  



Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut :  

 

1. Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini  

Hendaknya lembaga Pendidikan Anak Usia Dini mengupayakan 

pelatihan bagi guru untuk dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang lebih inovatif, inspiratif dan kreatif agar guru mempunyai referensi 

tentang metode-metode yang lebih variatif dan efektif untuk kegiatan 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam berbagai 

aspek khususnya aspek bahasa (kognitif). 

2. Bagi tenaga edukasi Pendidikan Anak Usia Dini 

Sebaiknya tenaga edukasi Pendidikan Anak Usia Dini lebih 

meningkatkan kompetensinya dengan merancang proses pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, sehingga anak lebih menjadi tertarik dan 

pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan salah satunya adalah 

mencoba menerapkan media kartu hurufsandpaper, melalui metode 

pendekatan yang lebih beragam.  

3. Bagi peneliti lain  

Hendaknya menggunakan media kartu yang lebih bervariasi yang 

dibuat semenarik mungkin, misalnya dengan kartu huruf atau kartu suku 

kata agar diperoleh hasil yang lebih bervariasi, sehingga akan menambah 

referensi dalam dunia Pendidikan Anak Usia Dini.  
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